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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi dan pengalaman belajar siswa dalam proses 

internalisasi nilai akidah akhlak di MTs Negeri 3 Banyumas. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi siswa, guru akidah akhlak, dan guru bimbingan konseling yang 

dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi yang cenderung 

positif terhadap pembelajaran akidah akhlak, yang tercermin dari pemahaman nilai dan sikap religius. 

Pengalaman belajar melalui pembelajaran di kelas dan pembiasaan religius berkontribusi signifikan 

terhadap internalisasi nilai. Namun, internalisasi nilai belum sepenuhnya bersifat intrinsik karena 

sebagian siswa masih dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor pendukung meliputi keteladanan guru 

dan budaya religius madrasah, sedangkan faktor penghambat berasal dari lingkungan sosial dan 

rendahnya motivasi sebagian siswa. 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Pengalaman Belajar, Internalisasi Nilai, Akidah Akhlak, Pendidikan 

Islam. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan akidah akhlak memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

religius siswa di madrasah. Tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, pembelajaran ini 

juga menekankan dimensi afektif dan psikomotorik agar nilai-nilai keislaman dapat 

terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari (Syafi’i et al., 2022). 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran menjadi faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Persepsi yang positif akan mendorong keterlibatan aktif 

siswa, sedangkan persepsi negatif dapat menghambat internalisasi nilai (Aziz et al., 2025). 

Selain itu, pengalaman belajar yang diperoleh melalui praktik langsung, seperti kegiatan 

keagamaan, berperan dalam memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai (Kolb, 1984). 

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, pembelajaran akidah akhlak sering 

menghadapi tantangan, terutama dalam mengintegrasikan antara teori dan praktik 

kehidupan nyata (Mubarak & Aisa, 2025). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

persepsi dan pengalaman belajar siswa sebagai indikator keberhasilan internalisasi nilai. 

Penelitian ini difokuskan pada MTs Negeri 3 Banyumas yang memiliki program 

pembiasaan religius dan pendekatan integratif dalam pembelajaran akidah akhlak. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri 

dari siswa, guru akidah akhlak, dan guru bimbingan konseling yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Observasi kegiatan pembelajaran dan pembiasaan religius  

2. Wawancara mendalam  

3. Angket persepsi siswa  

4. Dokumentasi  
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Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi yang 

cenderung positif terhadap pembelajaran akidah akhlak. Persepsi ini tercermin dari sikap 

antusias dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan memahami materi, serta pengakuan 

siswa bahwa mata pelajaran tersebut memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, jika dianalisis lebih dalam, persepsi positif tersebut belum sepenuhnya 

mencerminkan keterlibatan kognitif yang mendalam. Sebagian siswa masih memandang 

pembelajaran akidah akhlak sebagai mata pelajaran normatif yang bersifat teoritis dan 

berorientasi pada hafalan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Galaksi (2025) yang 

menunjukkan bahwa sekitar 70% siswa memandang akidah akhlak sebagai pembelajaran 

yang lebih bersifat konseptual dibandingkan aplikatif. 

Persepsi siswa sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan 

guru. Ketika guru menerapkan metode yang kontekstual dan interaktif, siswa cenderung 

memiliki persepsi yang lebih positif. Sebaliknya, metode ceramah yang dominan dapat 

menimbulkan persepsi monoton dan kurang menarik (Najamudin & Hidayat, 2025). 

Selain itu, keteladanan guru menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi 

siswa. Penelitian Ruswandi (2025) menegaskan bahwa figur guru sebagai role model 

memiliki kontribusi signifikan dalam membangun persepsi positif siswa terhadap 

pendidikan agama. Dengan demikian, persepsi siswa tidak hanya dibentuk oleh materi, 

tetapi juga oleh pengalaman interaksi dengan guru. 

2. Pengalaman Belajar dalam Internalisasi Nilai 

Pengalaman belajar siswa dalam penelitian ini tidak terbatas pada aktivitas di dalam 

kelas, tetapi juga mencakup kegiatan pembiasaan religius seperti salat berjamaah, tadarus 

Al-Qur’an, serta kegiatan keagamaan lainnya. Pengalaman ini berfungsi sebagai media 

konkret dalam menghubungkan antara pengetahuan dan praktik. 

Dalam perspektif teori experiential learning (Kolb, 1984), pengalaman langsung 

merupakan fondasi utama dalam pembentukan pengetahuan dan sikap. Siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga mengalami, merefleksikan, dan menginternalisasi nilai 

melalui praktik. Hal ini diperkuat oleh Musdalifah (2019) yang menyatakan bahwa 

penerapan experiential learning dalam pembelajaran akidah akhlak mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memperkuat pembentukan karakter. 

Lebih lanjut, pengalaman belajar yang bersifat berulang (habitual) seperti 

pembiasaan religius terbukti efektif dalam membentuk perilaku. Penelitian Abdurrahman 

et al. (2026) menunjukkan bahwa aktivitas keagamaan rutin memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar dan sikap religius siswa. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa tidak semua pengalaman belajar 

menghasilkan internalisasi nilai yang mendalam. Sebagian siswa menjalankan kegiatan 

religius sebagai rutinitas tanpa refleksi makna. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar perlu disertai dengan proses refleksi agar nilai dapat terinternalisasi secara lebih 

kuat. 

3. Relasi antara Persepsi dan Pengalaman Belajar 

Persepsi dan pengalaman belajar memiliki hubungan yang bersifat timbal balik 

(reciprocal relationship). Siswa yang memiliki persepsi positif cenderung lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan pembiasaan religius, sehingga memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
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Sebaliknya, pengalaman belajar yang positif juga dapat memperkuat persepsi siswa 

terhadap pembelajaran akidah akhlak. Dalam hal ini, pengalaman berfungsi sebagai 

“penguat” (reinforcement) terhadap persepsi awal siswa. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Marzuki et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivistik 

dalam pembelajaran akidah akhlak mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

siswa melalui pengalaman langsung. 

Namun, terdapat fenomena penting yang perlu dicermati, yaitu adanya kesenjangan 

antara persepsi dan praktik. Meskipun siswa memiliki persepsi positif, tidak semua siswa 

menunjukkan perilaku yang konsisten dengan nilai yang dipelajari. Hal ini 

mengindikasikan bahwa internalisasi nilai belum sepenuhnya mencapai tahap internal 

(intrinsic stage), melainkan masih berada pada tahap eksternal (compliance). 

Dalam perspektif pendidikan karakter, kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

internalisasi masih berada pada tahap knowing dan acting, tetapi belum sepenuhnya 

mencapai tahap being. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

reflektif dan transformatif. 

4. Faktor Pendukung Internalisasi Nilai 

Hasil penelitian mengidentifikasi beberapa faktor pendukung utama dalam proses 

internalisasi nilai akidah akhlak, yaitu: 

a. Keteladanan Guru 

Guru berperan sebagai model utama dalam pembentukan karakter siswa. 

Keteladanan yang konsisten dapat memperkuat kepercayaan siswa terhadap nilai yang 

diajarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Dharin (2025) yang menegaskan bahwa 

pendidikan akidah akhlak efektif ketika guru mampu menjadi representasi nyata dari nilai 

tersebut. 

b. Budaya Religius Madrasah 

Lingkungan madrasah yang religius menciptakan suasana yang kondusif bagi 

internalisasi nilai. Budaya ini mencakup kebiasaan ibadah, interaksi sosial yang Islami, 

serta norma-norma yang mendukung pembentukan karakter. 

c. Program Pembiasaan 

Program pembiasaan seperti salat berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya 

berperan dalam membentuk habitus religius siswa. Pembiasaan ini menjadi jembatan 

antara teori dan praktik. 

5. Faktor Penghambat Internalisasi Nilai 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang menghambat proses internalisasi nilai, 

antara lain: 

a. Lingkungan Sosial di Luar Sekolah 

Lingkungan keluarga dan masyarakat yang kurang mendukung dapat melemahkan 

nilai yang telah diajarkan di sekolah. 

b. Variasi Motivasi Belajar Siswa 

Tidak semua siswa memiliki motivasi intrinsik dalam mempelajari akidah akhlak. 

Penelitian Zulfizar dan Arbeni (2026) menunjukkan bahwa rendahnya motivasi dapat 

menyebabkan siswa memandang pembelajaran sebagai beban, bukan kebutuhan. 

c. Pendekatan Pembelajaran yang Kurang Variatif 

Dominasi metode ceramah tanpa variasi strategi pembelajaran dapat mengurangi 

keterlibatan siswa. Hal ini juga diperkuat oleh temuan bahwa pembelajaran yang tidak 

kontekstual cenderung menghasilkan pemahaman yang dangkal (Fadillah, 2023). 

Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa internalisasi nilai akidah 

akhlak merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi antara persepsi, 
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pengalaman belajar, dan lingkungan. Pembelajaran yang efektif tidak hanya menekankan 

aspek kognitif, tetapi juga pengalaman langsung dan refleksi yang mendalam. 

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan integratif dalam pendidikan Islam, 

yaitu menggabungkan pembelajaran di kelas, pembiasaan, dan keteladanan sebagai satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan (Syafi’i et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Persepsi dan pengalaman belajar siswa berperan penting dalam proses internalisasi 

nilai akidah akhlak. Persepsi yang positif dan pengalaman yang bermakna dapat 

memperkuat pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, internalisasi nilai belum sepenuhnya bersifat intrinsik, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih integratif antara pembelajaran, pembiasaan, dan dukungan 

lingkungan. 
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